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Abstract. Potassium (K) is very important

nutrition for potato tuberization, which can be
obtained from K2SO4 fertilizer. The high growth

of potato crop on hydroponic cultivation needs

to be balanced with the use of K fertilizer with
various rate and time of application. This study

aimed to increase the production of potato seed
G0 with various rates and application time of

K2SO4. The study was carried out in a plastic
house in Lembang, West Bandung, West Java

from June to September 2015. The study used a
randomized block design with two treatment

factors and five replications. The first treatment

factor was the rate of K2SO4, ie 0.5; 1; 1.5; and 2
ppm. The second was the application time of

K2SO4, ie 1; 2; and 1 and 2 months after planting
(MAP). Data were analyzed by F test and

continued with Duncan, ortogonal polinomial,
and correlation test at 95% confidence level. The

results showed that interaction between rate and
application time of K2SO4 to plant height,

number of large-tubers, number of small-tubers,

and total number of tubers, and tuber weight per
plant. Increased rate of K2SO4 on 1 MAP did not

affect total number of tubers and number of
small-tubers. Application of K2SO4 twice at 1

and 2 MAP required low rate of 0.5 ppm K2SO4

to obtain the highest of total number of tubers

and number of small-tubers.

Keywords : potato, seed, rate, time application,

K2SO4

Sari. Hara kalium (K) sangat penting perannya
dalam pengumbian tanaman kentang, di

antaranya dapat diperoleh dari pupuk K2SO4.

Tingginya pertumbuhan tanaman kentang pada

budidaya hidroponik perlu diimbangi dengan
penggunaan pupuk K dengan berbagai

konsentrasi dan waktu aplikasi. Penelitian ini

bertujuan untuk meningkatkan produksi benih
kentang G0 dengan berbagai konsentrasi dan

waktu aplikasi K2SO4. Penelitian dilaksanakan di
rumah plastik di Lembang, Bandung Barat, Jawa

Barat mulai Juni sampai September 2015.
Penelitian menggunakan rancangan acak

kelompok secara faktorial dengan dua faktor
perlakuan dan lima ulangan. Faktor perlakuan

pertama adalah konsentrasi K2SO4, yaitu 0,5; 1;

1,5; dan 2 ppm. Faktor perlakuan kedua adalah
waktu aplikasi K2SO4, yaitu 1 bulan; 2 bulan; 1

dan 2 bulan setelah tanam (BST). Data dianalisis
dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji

Duncan, uji polinomial ortogonal, dan uji
korelasi pada taraf kepercayaan 95%. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi
antara konsentrasi dan waktu aplikasi K2SO4

terhadap tinggi tanaman, jumlah umbi ukuran

besar (>10g), jumlah umbi ukuran kecil (<1g),
total jumlah umbi, dan bobot umbi per tanaman.

Peningkatan konsentrasi K2SO4 pada aplikasi
umur 1 BST tidak mempengaruhi total jumlah

umbi, dan jumlah umbi ukuran kecil. Aplikasi
K2SO4 dua kali pada umur 1 dan 2 BST

memerlukan konsentrasi yang rendah yaitu 0,5

ppm untuk mendapatkan total jumlah umbi dan
jumlah umbi kecil tertinggi.

Kata kunci : Kentang, benih, konsentrasi, waktu

aplikasi, K2SO4
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Pendahuluan

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
salah satu sayuran primadona yang ditanam di

dataran tinggi di Indonesia. Selain bernilai
ekonomi tinggi dan stabil, kentang dapat
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menjadi sumber karbohidrat yang cukup tinggi,

sehingga dapat dikonsumsi sebagai pengganti
makanan pokok beras dan jagung. Kentang

untuk memberikan produksi yang maksimal,
membutuhkan hara yang cukup tinggi, baik

hara nitrogen, phosphat maupun kalium, karena
sistem perakarannya yang dangkal (Dianawati

dkk., 2014). Kebutuhan hara kalium pada
tanaman kentang sering diabaikan oleh petani,

dibandingkan hara nitrogen dan phosphat

(Ayyub et al., 2011). Grewal dan Trehan (1993)
menyatakan bahwa kebutuhan kentang akan

kalium sekitar 170-230 kg K2O/ha lebih tinggi
daripada tanaman sereal. Tanaman kentang

yang menghasilkan 25 t/ha akan mengambil
unsur kalium dari tanah sebanyak 120 kg,

sedangkan unsur nitrogen dan fosfor hanya
sebesar 90 kg dan 12 kg (Struik dan Wiersema,

1999). Sharma dan Sud (1998) menyatakan pada

umbi kentang saat panen mengakumulasi 78%
total K dengan akumulasi maksimum pada

umur 65-75 hari setelah tanam. Dengan
demikian hara K sangat penting perannya dalam

pengumbian tanaman kentang.
Pupuk K yang umum dipakai petani

kentang di Indoneia adalah KCl (Gunadi, 2007).
Meski ketersediaan K2SO4 terbatas, pupuk ini

penting ketika hara Cl dapat meracuni tanaman

(Gunadi, 2009). Ashandi dan Rosliani (2005)
melaporkan bahwa tanaman yang dipupuk

K2SO4 memiliki tinggi tanaman dan jumlah
cabang lebih banyak daripada yang dipupuk

KCl pada Kentang Klon 095 di tanah Andosol,
tetapi produksinya tidak berbeda nyata.

Perrenoud et al. (1993) melaporkan penggunaan
K2SO4 memberikan bobot kering dan kandungan

pati lebih tinggi daripada KCl. Wibowo dkk.

(2014) dan Zelelew et al. (2016) melaporkan
bahwa penambahan K2SO4 meningkatkan

jumlah umbi kentang.
Zelelew et al. (2016) melaporkan pemu-pukan

kalium sangat mempengaruhi pertum-buhan dan
produksi kentang. Semakin tinggi dosis pupuk

kalium hingga 300 K2O/ha dapat meningkatkan
jumlah umbi, bobot umbi, dan produksi umbi

kentang. Hal ini karena fungsi K berhubungan

dengan translokasi karbohidrat dari daun ke umbi
yang menghasilkan pening-katan ukuran umbi.

Kalium diperlukan tanaman pada banyak fungsi
fisiologis tanaman, termasuk di dalamnya adalah

metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi
osmotik, efisiensi penggunaan air, serapan unsur

nitrogen, sintesis protein, dan translokasi asimilat
(Marchner, 1995; Taiz dan Zeiger, 1997). Namun

demikian pada produksi benih, umbi besar tidak

diinginkan oleh petani untuk mendapatkan
jumlah umbi maksimal (Diana-wati dan

Wattimena, 2015). Dianawati dkk. (2014)
menyatakan benih kentang G0 dijual dalam satuan

jumlah umbi, sehingga prioritas dalam produksi
benih kentang G0 adalah peningkatan jumlah

umbi per tanaman. Azima dkk (2017) menyatakan
tingginya persentase jumlah umbi kecil pada

penanaman kentang dengan tujuan untuk

produksi benih akan sesuai dengan permintaan
pasar. Roy et al., (2000) menyatakan 80 kg K2O/ha

adalah cukup untuk pemupukan tanaman induk
perbenihan.

Kentang dengan budidaya hidroponik
umumnya memiliki pertumbuhan vegetatif

yang tinggi karena semua unsur haranya terpe-
nuhi (Dianawati dkk., 2014). Pada kondisi

tersebut umumnya memerlukan hara K yang

lebih tinggi untuk mentransfer hasil fotosintat ke
umbi pada masa pengumbian (Roy et al., 2000).

Pendekatan untuk mengimbangi pertumbuhan
vegetatif yang tinggi adalah dengan membagi

aplikasi pemberian pupuk K agar hara K juga
tersedia bagi pertumbuhan tanaman setelah

terbentuk umbi (Sud et al., 1994). Roy et al.,
(2000) membagi hara K pada saat tanam dan

umur 55-60 hst untuk dapat meningkatkan

produksi umbi, sedangkan Singh dan Singh
(1996) membagi pemupukan K menjadi 30 dan

50 hst untuk meningkatkan protein kasar, tetapi
tidak mempengaruhi kandungan pati umbi.

Sarkar dan Sharma (2010) melaporkan bahwa K
tidak berperan penting dalam induksi pengum-

bian in vitro, tetapi berperan penting setelah
induksi pengumbian terhadap pertumbuhan

dan perkembangan umbi, sehingga umbi

berukuran lebih besar dan lebih berat.
Dianawati (2013) melaporkan bahwa K2SO4

dapat meningkatkan bobot umbi per tanaman
pada produksi benih kentang G0 secara

aeroponik, tetapi tidak dapat meningkatkan
jumlah stolon yang membentuk umbi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
berbagai konsentrasi dan waktu aplikasi K2SO4

pada produksi benih kentang G0.

___________________________________________

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
sampai September 2015 di rumah plastik di

Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat dengan
elevasi 1200 m diatas permukaan laut. Perco-
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baan menggunakan rancangan acak kelompok

dengan dua faktor perlakuan dan lima ulangan.
Faktor perlakuan pertama adalah konsentrasi

K2SO4, yaitu 0,5; 1; 1,5; dan 2 ppm. Faktor
perlakuan kedua adalah waktu aplikasi K2SO4,

yaitu 1 bulan; 2 bulan; 1 dan 2 bulan setelah
tanam. Dengan demikian terdapat 60 satuan

percobaan dimana setiap satuan percobaan
terdiri dari lima tanaman, sehingga terdapat 300

tanaman.

Stek planlet yang digunakan adalah stek
sehat dari tanaman induk planlet ke-2 yang

telah memiliki 5-6 daun. Perbandingan volume
dalam polibag adalah tanah subsoil : pupuk

kandang : limbah organik (1:1:1). Tanah yang
digunakan adalah tanah subsoil bekas sayuran

dengan kedalaman antara 20-40 cm. Semua
media tanam disterilisisasi dengan mengguna-

kan basamid. Penelitian dilaksanakan pada

polibag ukuran 25 x 30 cm dan ditempatkan
secara zigzag. Polibag diisi media sebanyak ¾

bagian dan dipenuhi saat dilakukan pembum-
bunan umur 30 hari setelah tanam (hst).

Bibit ditanam dengan tiga stek per lubang.
Tanaman disiram setiap hari tergantung kondisi

kelembaban media. Pupuk AB mix yang
digunakan terdiri dari stok A dan stok B yang

mengandung 225 ppm NO3
-, 25 ppm NH4

+, 75

ppm P, 400 ppm K, 175 ppm Ca, 75 ppm Mg, 136
ppm S, 3 ppm Fe, 2 ppm Mn, 0,2 ppm Cu, 0,3 ppm

Zn, 0,7 ppm B, dan 0,05 ppm Mo (Dianawati dkk.,
2014). Daya hantar elektrolit (EC) dan kemasaman

(pH) pupuk AB mix dipelihara pada nilai masing-
masing 1,5-2 mS m-1 dan 5.8-6. Pupuk AB mix

diberikan seminggu dua kali dengan volume +100
ml pada umur 1-3 MST, + 200 pada umur 3-4 MST,

+ 300 ml pada umur 5-6 MST, dan + 400 ml pada

umur 7-10 ml. Sebagai pemupukan susulan,
diberikan perlakuan pemupukan K2SO4 dengan

cara disiram sesuai konsentrasi dan waktu aplikasi
perlakuan. Pengajiran dilakukan sebelum pem-

bunbunan.
Saat panen umur 100 hst, dilakukan

pengamatan jumlah umbi per tanaman, jumlah
umbi total berdasarkan bobot per umbi (umbi

ukuran kecil < 1 g, umbi ukuran sedang 1-10 g,

dan umbi ukuran besar >10 g) (Dianawati dkk.,
2014), dan bobot umbi per tanaman. Bobot umbi

per tanaman adalah bobot seluruh umbi yang
dihasilkan per tanaman. Bobot per umbi adalah

hasil pembagian dari bobot umbi per tanaman
dibagi jumlah total umbi. Data dianalisis dengan

uji F dan dilanjutkan dengan uji Duncan,
polinomial ortogonal, serta uji korelasi terhadap

peubah jumlah total umbi per tanaman pada

taraf kepercayaan 95% (Gomez dan Gomez,
1995).

___________________________________________

Hasil dan Pembahasan

Terjadi interaksi antara konsentrasi dan waktu
aplikasi K2SO4 terhadap tinggi tanaman, jumlah

umbi ukuran besar, jumlah umbi ukuran kecil,

total jumlah umbi, dan bobot umbi per tanaman
(Tabel 1). Peubah yang menunjukkan respon

regresi linier adalah jumlah umbi ukuran kecil
dan jumlah total umbi. Interaksi kedua

perlakuan tidak mempengaruhi jumlah umbi
ukuran sedang.

Tabel 1. Peubah hasil panen kentang pada berbagai
konsentrasi dan waktu aplikasi K2SO4

Waktu pem-

berian K2SO4

Konsentrasi K2SO4 (ppm)

0,5 1 1,5 2

Tinggi tanaman (cm)
1 bulan 74,6 a 46 de 49 cde 64,3 b

2 bulan 56,8 bcd 43,6 e 59 bc 49 cde
1 dan 2 bulan 48,2 cde 49 cde 80,8 a 59,2 bc

Jumlah umbi besar (>10g)
1 bulan 5 ab 4 abc 1,8 cde 6,2 a

2 bulan 4,6 ab 0,4 e 4,6 ab 1,6 de
1 dan 2 bulan 2 cde 4,8 ab 3,4 bcd 4,6 ab

Jumlah umbi ukuran kecil (<1 g)
1 bulan 6,6 cde 6,8 cde 10 abc 8,5 abcd

2 bulan 10,2 abc 7,2 bcde 5,4 cde 12,2 ab
1 dan 2 bulan 12,6 a 6 cde 4 de 2,8 e

Jumlah umbi ukuran sedang (1-10 g)
1 bulan 4,2 3,8 4,2 4,6

2 bulan 6,4 4,6 4,6 4,0
1 dan 2 bulan 4,8 5,8 3,0 5,2

Jumlah umbi total
1 bulan 15,6 abcde 14,4 bcde 15,9 abcd 19,2 ab
2 bulan 21,3 a 12,3 de 14,4 bcde 17,7 abc

1 dan 2 bulan 19,5 ab 16,5 abcd 10,5 e 12,6 cde

Bobot umbi per tanaman (kg)
1 bulan 0,24 abc 0,32 a 0,3 ab 0,31 ab
2 bulan 0,25 abc 0,13 d 0,24 abc 0,16 cd

1 dan 2 bulan 0,18 cd 0,25 abc 0,21 bcd 0,18 cd

Bobot per umbi (gram)
1 bulan 15,8 21,8 19,8 16,7
2 bulan 12,1 10,2 16,8 9,8

1 dan 2 bulan 10,4 15,2 22,9 16,1

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata pada taraf kepercayaan
95%

Peningkatan konsentrasi K2SO4 pada

aplikasi umur 1 BST tidak mempengaruhi total
jumlah umbi, jumlah umbi ukuran kecil, dan

bobot umbi per tanaman (Tabel 1). Namun
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apabila K2SO4 diberikan dua kali (1 dan 2 BST)

dapat mempengaruhi jumlah total umbi dan
jumlah umbi ukuran kecil secara linier (Gambar

1). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian apli-
kasi K2SO4 satu aplikasi di awal pertumbuhan

tidak mempengaruhi peubah komponen hasil
dan hasil panen umbi. Pada saat umur 1 BST,

tanaman sedang pada masa pertumbuhan
vegetatif sebagai bahan penumpukan asimilat,

sehingga aplikasi K2SO4 tidak mempengaruhi

translokasi asimilat ke umbi dan tidak mempe-
ngaruhi peubah panen. Harris (1978) menya-

takan hara K kurang mempengaruhi awal
pertumbuhan, tetapi untuk pertumbuhan umbi

selanjutnya. Davenport (2000) menyarankan
agar K diberikan saat inisiasi umbi, awal

pengisian umbi dan akhir pengisian umbi.
Dianawati (2013) melaporkan pengaturan waktu

pemberian pupuk K meningkatkan jumlah umbi

kentang berukuran besar dan ukuran sedang
serta bobot umbi per petak.

Aplikasi K2SO4 dua kali pada umur 1 dan 2
BST memerlukan konsentrasi yang rendah yaitu

0,5 ppm untuk mendapatkan jumlah umbi total
dan jumlah umbi kecil (Tabel 1). Respon regresi

yang linier menunjukkan bahwa semakin
rendah konsentrasi K2SO4 yang digunakan,

semakin tinggi jumlah umbi total dan jumlah

umbi kecil. Persamaan regresinya adalah Y = -
2,67x + 21,45 untuk jumlah umbi kecil dengan R2

= 73 dan Y = -3,14x + 14,2 untuk jumlah umbi
total dengan R2 = 86 (Gambar 1). Fenomena ini

menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi
yang tinggi dapat menekan pertumbuhan umbi.

Hal ini berbeda dengan yang dihasilkan oleh
Dianawati (2013) dimana konsentrasi optimum

K2SO4 untuk bobot umbi per tanaman pada

sistem aeroponik adalah 1,9 ppm. Hal ini diduga
mungkin pada penelitian aeroponik, tanaman

memiliki pertumbuhan tanaman yang cukup
tinggi, sehingga respon terhadap hara adalah

tinggi untuk menghasilkan jumlah umbi yang
tinggi di atas 20 umbi per tanaman. Sementara

pada penelitian ini, tanaman tidak terlalu tinggi
pertumbuhannya, sehingga tambahan K yang

dibutuhkan hanya sedikit. Roy et al., (2000)

menyatakan bahwa pada pertumbuhan vegetatif
yang tinggi memerlukan tambahan K untuk

memelihara pertumbuhan tanaman dan men-
transfer asimilat ke umbi selama fase pengisian

umbi. Sud et al. (1994) menyatakan pendeka-

tan untuk mengimbangi pertumbuhan vegetatif

yang tinggi adalah dengan membagi aplikasi
pemberian pupuk K agar hara K juga tersedia

bagi pertumbuhan tanaman setelah terbentuk
umbi.

Gambar 1. Jumlah umbi kecil (JUK) dan jumlah
umbi total (JUT) pada berbagai konsentrasi

K2SO4 dan waktu aplikasi 1 dan 2 BST.

Bobot per umbi dipengaruhi jumlah umbi
kecil sebesar 98% dan total jumlah umbi sebesar

89%. Jumlah total umbi dipengaruhi jumlah umbi

kecil sebesar 80% (Tabel 2). Ketiga peubah panen
bobot per umbi, jumlah umbi kecil, dan jumlah

umbi total saling berhubungan erat. Jumlah umbi
total sangat dipengaruhi oleh jumlah umbi kecil.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
umbi total disebabkan jumlah umbi kecilnya

meningkat. Ayyub et al. (2011) menyatakan unsur
K sangat membantu memperlancar translokasi

fotosintat ke dalam umbi. Semakin banyak

fotosintat yang dihasilkan dan diserap oleh umbi,
maka ukuran umbi kentang akan semakin besar

(Ashandi dan Rosliani, 2005). Diharapkan dengan
aplikasi K2SO4, jumlah umbi ukuran besarnya

meningkat. Pada penelitian ini, tujuan tersebut
tidak tercapai, karena jumlah umbi yang

meningkat adalah umbi kecil. Hal ini diduga
karena asimilat yang diperoleh tanaman hanya

terbatas, sehingga konsentrasi yang tinggi, justru

dapat menekan jumlah umbi. Dengan demikian
konsentrasi K2SO4 terbaik yang dapat

meningkatkan jumlah umbi total adalah 0,5 ppm,
yaitu sebanyak 21,3 (Tabel 1). Dengan demikian

dapat diketahui bahwa tanaman kentang memang
memerlukan pupuk K2SO4, tetapi pada

konsentrasi yang rendah.

y = -3,14x + 14,2
R² = 0,8602

y = -2,67x + 21,45
R² = 0,7379

0
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Tabel 2. Korelasi peubah hasil panen pada berbagai konsentrasi dan waktu aplikasi K2SO4

Peubah Tinggi
tanaman

Jumlah
umbi besar

Jumlah
umbi
sedang

Jumlah
umbi kecil

Jumlah umbi
total

Bobot umbi
per tanaman

Bobot per
umbi

Tinggi tanaman - 0,35* -0,07 -0,29* -0,14 0,15 -0,26*

Jumlah umbi besar - 0,09 -0,36* 0,16 0,40* -0,23
Jumlah umbi sedang - 0,7 0,47* 0,15 0,19
Jumlah umbi kecil - 0,80* -0,04 0,98*
Jumlah umbi total - 0,20 -0,89*
Bobot umbi per tanaman - 0,03

Bobot per umbi -

Keterangan : * = beda nyata pada P<0.05

Jumlah umbi total dipengaruhi bobot per
umbi (-89%) dan jumlah umbi ukuran kecil

(80%) (Tabel 2). Jumlah umbi kecil dipengaruhi
bobot per umbi (98%). Dari data ini menun-

jukkan bahwa penumpukan asimilat pada
penelitian ini tidak terlalu besar, sehingga bobot

per umbi semakin kecil dengan semakin

banyaknya jumlah total umbi. Jumlah umbi
yang banyak disebabkan karena meningkatnya

jumlah umbi ukuran kecil.

___________________________________________

Kesimpulan

Terjadi interaksi antara konsentrasi dan waktu

aplikasi K2SO4 terhadap tinggi tanaman, jumlah

umbi ukuran besar, jumlah umbi ukuran kecil,
total jumlah umbi, dan bobot umbi per tanaman.

Peningkatan konsentrasi K2SO4 pada aplikasi
umur 1 BST tidak mempengaruhi total jumlah

umbi dan jumlah umbi ukuran kecil. Aplikasi
K2SO4 dua kali pada umur 1 dan 2 BST

memerlukan konsentrasi yang rendah yaitu 0,5
ppm untuk mendapatkan total jumlah umbi dan

jumlah umbi kecil tertinggi.

___________________________________________

Ucapan Terima Kasih
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mendanai kegiatan penelitian ini, sehingga

penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.
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